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A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Seiring perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi turut 
berkembang sangat pesat, hal ini menuntut setiap manusia untuk berperan 
dalam perkembangan dunia termasuk di dalam dunia kerja. Perguruan tinggi 
memiliki peran penting sebagai tempat untuk menghasilkan para penerus 
bangsa. Perguruan tinggi berperan untuk menciptakan sumber daya manusia 
yang berkualitas sehingga siap untuk memasuki dunia kerja. Dengan 
demikian, perguruan tinggi perlu memperkenalkan kepada mahasiswa 
mengenai mekanisme dalam dunia kerja lebih awal agar mahasiswa 
memiliki gambaran sebelum memasuki dunia kerja yang sebenarnya.  
Dalam rangka menciptakan lulusan yang baik, Universitas Negeri 
Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi, berupaya untuk mengadakan program 
pelatihan kerja yang dinamakan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Praktik 
Kerja Lapangan merupakan salah satu mata kuliah yang wajib dilaksanakan 
oleh mahasiswa S1 Pendidikan Bisnis sebagai salah satu syarat dalam 
menempuh kelulusan dengan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). Praktik Kerja 
Lapangan bertujuan untuk mengembangkan keterampilan dan keahlian 
yang dimiliki oleh mahasiswa pada perusahaan atau instansi yang bergerak 
dalam dunia pendidikan dan dunia bisnis.  
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Dengan adanya Praktik Kerja Lapangan dapat membuat hubungan 
baik antara pihak perusahaan atau instansi yang terkait dengan pihak 
universitas. Selain itu, dengan dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan 
diharapkan mahasiswa dapat menerapkan teori-teori yang telah dipelajari 
selama perkuliahan  ke dalam dunia kerja. Dalam hal ini, praktikan 
melakukan Praktik Kerja Lapangan di Kementerian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif RI yang berlokasi di Gedung Kementerian Pariwisata 
Jalan Kimia, Menteng, Jakarta Pusat 10320. 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Terdapat maksud dan tujuan dilaksanakannya Praktik Kerja 
Lapangan antara lain: 
Maksud dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan: 
1. Memberikan gambaran dan pengalaman baru bagi mahasiswa 
mengenai lingkungan kerja sebagai bekal di kemudian hari. 
2. Melakukan Praktik Kerja Lapangan pada bidang yang sesuai dengan 
latar belakang pendidikan praktikan di Program Studi Pendidikan 
Bisnis, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
3. Menambah pengetahuan dan keterampilan praktikan yang tidak 
didapat di perkuliahan. 
4. Mempelajari mengenai perusahaan atau instansi tempat praktikan 
melakukan Praktik Kerja Lapangan, dalam hal ini yaitu Kementerian 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia. 
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5. Mempelajari bidang kerja Pengembangan Destinasi Regional I di 
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia. 
Tujuan dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan: 
1. Menerapkan teori-teori yang telah dipelajari di perkuliahan ke dalam 
dunia kerja. 
2. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman di dunia 
kerja. 
3. Mengetahui secara langsung kegiatan perusahaan yang berhubungan 
dengan bidang pengembangan destinasi pariwisata. 
4. Membangun hubungan baik antara pihak perusahaan atau instansi 
tempat praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan dengan 
pihak universitas. 
5. Memenuhi salah satu syarat kelulusan Program Studi Pendidikan 
Bisnis, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Praktik Kerja Lapangan diharapkan dapat memberikan manfaat atau 
kegunaan bagi universitas, mahasiswa, maupun perusahaan atau instansi 
tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, antara lain: 
Manfaat bagi universitas: 
1. Mendukung kurikulum pendidikan dari Program Studi Pendidikan 
Bisnis, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
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2. Menjalin hubungan kerja sama antara pihak perusahaan atau instansi 
dengan universitas. 
3. Mendapat umpan balik berupa kritik atau saran untuk 
menyempurnakan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan atau instansi dan tuntutan yang terdapat dalam dunia 
kerja. 
 Manfaat bagi mahasiswa: 
1. Melatih keterampilan mahasiswa sesuai dengan pengetahuan yang 
telah diperoleh selama perkuliahan di Program Studi Pendidikan 
Bisnis, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
2. Melatih mahasiswa untuk memiliki sikap tanggung jawab, 
profesional, dan disiplin terhadap kegiatan yang dikerjakan. 
3. Mempersiapkan mahasiswa untuk masuk ke dunia kerja. 
4. Mendapat pengetahuan mengenai sistem kerja secara profesional. 
5. Mendorong mahasiswa untuk menggali masalah baru serta 
menemukan pemecahan masalah yang dihadapi dalam dunia kerja. 
 Manfaat bagi perusahaan atau instansi: 
1. Membantu kegiatan operasional perusahaan. 
2. Memungkinkan perusahaan memperoleh Sumber Daya Manusia 
unggulan dari Universitas Negeri Jakarta. 
3. Mendapat ide dan solusi pemecahan masalah baru dari mahasiswa 
peserta Praktik Kerja Lapangan. 
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4. Menjalin hubungan kerja sama antara pihak perusahaan atau instansi 
dengan universitas. 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan pada sebuah 
instansi pemerintah di Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif di 
Deputi Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata, Asisten Deputi 
Pengembangan Destinasi Regional I (Barat) Area I. Berikut data tempat 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilakukan: 
Nama Instansi  : Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
Alamat : Jalan Kimia No. 12-20, Menteng, Jakarta Pusat 
  10320 
Telepon  : (021) 3838899 
Situs   : https://www.kemenparekraf.go.id/  
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Program Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 25 hari kerja 
terhitung sejak tanggal 20 Januari 2020 sampai dengan 21 Februari 2020. 
Waktu pelaksanaan yang ditentukan oleh Kementerian Pariwisata, yaitu 
dimulai pada hari Senin s.d. Kamis pukul 07.30 s.d. 16.00 WIB, sedangkan 
hari Jumat pukul 07.30 s.d. 16.30 WIB. Berikut rincian tahapan yang 




1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini, praktikan mencari beberapa informasi mengenai 
perusahaan atau instansi yang sesuai dan menerima Praktik Kerja 
Lapangan, pencarian ini dilakukan sejak bulan September s.d. 
November 2019. Setelah menemukan instansi yang sesuai, praktikan 
mempersiapkan berkas-berkas seperti surat pengantar dari Universitas 
Negeri Jakarta yang akan dikirimkan kepada Kementerian Pariwisata 
dan Ekonomi Kreatif. Praktikan mengurus surat pengantar Praktik Kerja 
Lapangan di Biro Akademik Kemahasiswaan dan Hubungan  
Masyarakat (BAKHUM). Setelah itu praktikan mendapatkan surat 
balasan dari instansi dan diminta untuk datang briefing Praktik Kerja 
Lapangan pada tanggal 10 Januari 2020 dan mulai melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan pada tanggal 20 Januari s.d. 21 Februari 2020.  
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini, praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
terhitung sejak tanggal 20 Januari 2020 sampai dengan 21 Februari 
2020. Berikut ketentuan jam operasional yang ditetapkan oleh 
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif: 
Tabel 1. Jadwal Praktik Kerja Lapangan 
Hari Jam Kerja Istirahat 
Senin – Kamis 07.30 – 16.00 WIB 12.00 – 13.00 WIB 
Jumat 07.30 – 16.30 WIB 12.00 – 13.30 WIB 
data diolah oleh penulis 
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3. Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini, praktikan mengumpulkan data dan dokumentasi 
yang dibutuhkan untuk menulis laporan Praktik Kerja Lapangan  dengan 
mencatat kegiatan yang dilakukan oleh praktikan setiap harinya. Setelah 
semua data dan dokumentasi terkumpul, praktikan mulai mengolah dan 
menuliskannya dalam bentuk Laporan Praktik Kerja Lapangan yang 
dijadikan sebagai salah satu syarat kelulusan Program Studi Pendidikan 





TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Sejarah Perusahaan 
1. Sejarah Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik 
Indonesia atau disingkat sebagai  Kemenparekraf RI merupakan 
kementerian yang berada dalam pemerintahan di Indonesia yang bekerja 
dalam bidang pariwisata.  
Kemenparekraf pada awalnya bernama Departemen Pariwisata, 
Pos, dan Telekomunikasi (Depparpostel), nama tersebut digunakan 
sejak tahun 1983 sampai dengan tahun 1998, dengan menteri yang 
memimpin yaitu Achmad Tahir. Pada tahun 1998, departemen tersebut  
berganti  nama  menjadi  Departemen  Pariwisata,  Seni  dan  Budaya 
(Depparsenibud). Nama departemen diubah menjadi kementerian pada 
tahun 1999, yaitu Kementerian Negara Pariwisata dan Kesenian 
(Kemengparsen). Tiga tahun kemudian, Kementerian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif berganti nama lagi menjadi Kementerian Negara 
Kebudayaan dan Pariwisata (Kemenegbudpar). Nama departemen 
kembali digunakan untuk mengganti kementerian pada tahun 2005,   
yaitu menjadi Departemen Kebudayaan Pariwisata (Depbudpar). Tidak 
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bertahan lama, nama departemen kembali digantikan menjadi 
kementerian pada tahun 2009, yaitu Kementerian Kebudayaan dan 
Pariwisata (Kemenbudpar). Pada tahun 2014, berganti nama menjadi 
Kementerian Pariwisata (Kemenpar), yakni pada masa pimpinan Arief 
Yahya. Pada tahun 2019, di masa pemerintahan Presiden Joko Widodo 
yang kedua kalinya, Menteri Pariwisata digantikan oleh Wishnutama. 
Sejak saat itu, nama Kementerian Pariwisata diganti menjadi 
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) hingga 
saat ini. 
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif mempunyai tugas 
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kepariwisataan dan 
ekonomi kreatif untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan 
pemerintahan negara. Kementerian ini memiliki lima alamat di Jakarta 
namun lokasi utamanya adalah di Gedung Sapta Pesona, Menteng, 
Jakarta Pusat. 
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif terdiri atas: 
a. Sekretariat Kementerian 
b. Staf Ahli Bidang Ekonomi dan Kawasan Pariwisata 
c. Staf Ahli Bidang Multikultural 
d. Staf Ahli Bidang Kemaritiman 
e. Staf Ahli Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi 
f. Deputi Bidang Pengembangan Industri dan Kelembagaan 
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g. Deputi Bidang Pengembangan dan Destinasi Pariwisata 
h. Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran I 
i. Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran II 
2. Visi Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
Berdasarkan Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan 
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 5 
Tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan dan Penelaahan Rencana 
Strategis Kementerian/Lembaga (Renstra K/L) 2015-2019, visi 
merupakan rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada 
akhir periode perencanaan. Periode perencanaan yang dimaksud yaitu 
tahun 2018-2019. Visi Kementerian Pariwisata 2018-2019 yaitu:  
"Indonesia Menjadi Negara Tujuan Pariwisata Kelas Dunia" 
Berdasarkan visi diatas, terdapat kata kunci visi yaitu negara tujuan 
pariwisata kelas dunia. Definisi dari negara tujuan pariwisata kelas 
dunia yaitu Indonesia menjadi salah satu pilihan utama Wisman dan 
Wisnus untuk berwisata dengan destinasi yang didukung oleh atraksi 






3. Misi Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
Berdasarkan Permen PPN Nomor 5 Tahun 2014 tentang 
Pedoman Penyusunan dan Penelaahan Rencana Strategis 
Kementerian/Lembaga (Renstra K/L) 2015-2019, misi adalah rumusan 
umum mengenai upaya-upaya yang dilaksanakan dalam mewujudkan 
visi. Ketepatan dalam perumusan misi akan menentukan capaian visi. 
Berdasarkan visi yang telah ditetapkan Kementerian Pariwisata, maka 
dirumuskan misi Kementerian Pariwisata, yaitu: 
a. Mengembangkan destinasi pariwisata kelas dunia 
b. Melakukan pemasaran dengan berorientasi kepada wisatawan 
c. Mengembangkan lingkungan dan kapasitas industri pariwisata 
yang berdaya saing tinggi 
d. Meningkatkan kapasitas dan kapabilitas kelembagaan pariwisata 
nasional 
e. Meningkatkan profesionalisme birokrasi kementerian pariwisata 







4. Logo Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
 
Gambar II. 1.  Logo resmi Kementerian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif Republik Indonesia 
Logo tersebut merupakan logo resmi Kementerian Pariwisata 
dan Ekonomi Kreatif. Lambang Garuda Pancasila yang terdapat dalam 
logo tersebut adalah simbol ideologi kebangsaan, bintang 
melambangkan ketuhanan, padi dan kapas melambangkan 
kesejahteraan dan kemakmuran., warna emas di atas warna biru 
bermakna kejayaan yang ditopang oleh toleransi, dalam hal ini semangat 
Bhinneka Tunggal Ika yang dimiliki oleh bangsa Indonesia, teks 
KEMENPAREKRAF/BAPAREKRAF REPUBLIK INDONESIA 
merupakan akronim dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia. 
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Selain memiliki logo resmi, Kementerian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif juga memiliki logo untuk mem-branding pariwisata 
Indonesia, yaitu: 
 
Gambar II. 2. Logo branding pariwisata Indonesia 
B. Struktur Organisasi 
1. Struktur utama Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
 
         Gambar II. 3. Struktur Organisasi Kementerian Pariwisata 
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2. Struktur Asisten Deputi Pengembangan Destinasi Pariwisata  
 
                 Gambar II. 4. Struktur Organisasi Asisten Deputi  
                              Pengembangan Destinasi Regional I 
 Keterangan struktur organisasi Asisten Deputi Pengembangan 
Destinasi Regional I, yaitu: 
a. Kepala Bidang Destinasi Area I menangani wilayah Aceh dan 
Sumatera Utara 
b. Kepala Bidang Destinasi Area II menangani wilayah Sumatera Barat 
dan Kepulauan Riau 




d. Kepala Bidang Destinasi Area IV menangani wilayah Jambi, 
Bangka Belitung, Bengkulu, dan Lampung 
e. Kepala Sub Bidang (Kasubbidang) Area I A menangani wilayah 
Aceh 
f. Kepala Sub Bidang (Kasubbidang) Area I B menangani wilayah 
Sumatera Utara 
g. Kepala Sub Bidang (Kasubbidang) Area II A menangani wilayah 
Sumatera Barat 
h. Kepala Sub Bidang (Kasubbidang) Area II B menangani wilayah 
Kepulauan Riau 
i. Kepala Sub Bidang (Kasubbidang) Area III A menangani wilayah 
Riau 
j. Kepala Sub Bidang (Kasubbidang) Area III B menangani wilayah 
Sumatera Selatan 
k. Kepala Sub Bidang (Kasubbidang) Area IV A menangani wilayah 
Jambi dan Bangka Belitung 
l. Kepala Sub Bidang (Kasubbidang) Area IV B menangani wilayah 






C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif mempunyai tugas 
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kepariwisataan untuk 
membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara. Dalam 
melaksanakan tugasnya, Kementerian Pariwisata menyelenggarakan fungsi: 
a. Perumusan dan penetapan kebijakan di bidang pengembangan 
destinasi dan industri pariwisata, pengembangan pemasaran 
pariwisata mancanegara, pengembangan pemasaran pariwisata 
nusantara, dan pengembangan kelembagaan kepariwisataan. 
b. Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang 
pengembangan destinasi dan industri pariwisata, pengembangan 
pemasaran pariwisata mancanegara, pengembangan pemasaran 
pariwisata nusantara, dan pengembangan kelembagaan 
kepariwisataan. 
c. Pelaksanaan kebijakan di bidang pembangunan dan perintisan daya 
tarik wisata dalam rangka pertumbuhan destinasi pariwisata nasional 
dan pengembangan daerah serta peningkatan kualitas dan daya saing 
pariwisata. 
d. Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan 
pemerintahan di bidang pengembangan destinasi dan industri 
pariwisata, pengembangan pemasaran pariwisata mancanegara, 




e. Pembinaan dan pemberian dukungan administrasi di lingkungan 
Kementerian Pariwisata. 
f. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung 
jawab Kementerian Pariwisata. 







PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Kementerian 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yang berlokasi di Gedung Kementerian 
Pariwisata Jalan Kimia No. 12-20, Menteng, Jakarta Pusat 10320. Selama 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, praktikan ditempatkan pada bagian 
Asisten Deputi Pengembangan Destinasi Regional I Area I, khususnya Area 
I A (Aceh). Pada bagian tersebut, praktikan mempunyai tugas mencari data 
atraksi, aksesibilitas, amenitas, dan jumlah kunjungan wisatawan ke Aceh, 
baik wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara. Kemudian 
praktikan mempunyai tugas menentukan top three Aceh dengan 
berdasarkan kunjungan wisatawan mancanegara ke atraksi atau daya tarik 
wisata kota/kabupaten di Aceh.    
Asisten Deputi Pengembangan Destinasi Regional I Area I 
sebenarnya mempunyai tugas melaksanakan penyiapan penyusunan dan 
pelaksanaan kebijakan, pemantauan, serta mempertahankan daya tarik 
wisata berdasarkan atraksi, aksesibilitas, dan amenitas yang dimiliki oleh 
setiap wilayah/kabupaten di Aceh, dengan tujuan untuk menarik wisatawan 




B. Pelaksanaan Kerja 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama 1 bulan 
dengan 25 hari kerja, dimulai pada tanggal 20 Januari 2020 sampai dengan 
21 Februari 2020. Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan sesuai 
dengan jam kerja karyawan, yaitu 5 hari kerja, hari Senin s.d. Kamis mulai 
pukul 07.30 s.d. 16.00 WIB, sedangkan hari Jumat pukul 07.30 s.d. 16.30 
WIB, dengan waktu istirahat hari Senin s.d. pukul 12.00 s.d. 13.00 WIB dan 
hari Jumat pukul 12.00 s.d. 13.30 WIB. 
Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan dapat 
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik dengan dibimbing oleh 
Bapak Wijonarko selaku kepala Bidang Destinasi Area I dan Ibu Sri 
Suharningsih selaku Kasubbidang Destinasi Area I A. Adapun pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan yang telah praktikan lakukan adalah sebagai 
berikut: 
1. Membuat update data Meeting Plan Summary (MPS)  
Pada tahap pelaksanaan kerja ini, praktikan ditugaskan untuk 
membuat update data yang ada pada Meeting Plan Summary (MPS) di 
sebanyak 1 Provinsi, 18 Kabupaten, dan 5 Kota yang terdapat di Aceh. 
Data tersebut dapat ditemukan di website Badan Pusat Statistik (BPS) 
dan website Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh (Disbudpar Aceh). 
Data yang harus di update dalam Meeting Plan Summary (MPS) 
diantaranya profil bupati, peta, luas wilayah per kecamatan, atraksi, 
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aksesibilitas, amenitas, jumlah kunjungan wisatawan, dukungan 
kementerian pariwisata untuk destinasi pariwisata, dan dana alokasi 
untuk setiap kota/kabupaten. 
Dalam melakukan tugas tersebut, praktikan membutuhkan 
waktu yang cukup lama dikarenakan harus memeriksa satu persatu 
booklet yang terdapat di website, dan juga praktikan harus teliti 
dikarenakan terdapat banyak angka-angka dalam booklet tersebut, 
terutama pada bagian jumlah kunjungan wisatawan.  
 





Gambar III. 2. Atraksi di salah satu Kabupaten di Aceh (Kab. Bener 
Meriah) 
 







2. Mengisi matriks Dana Alokasi Khusus (DAK) fisik dan non fisik 
wilayah Aceh 
Pada tahap pelaksanaan kerja ini, praktikan hanya diminta untuk 
mengisi beberapa kolom matriks Dana Alokasi Khusus (DAK) fisik dan 
non fisik tahun anggaran 2019 dan 2020 wilayah Aceh yang masih 
kosong. Namun, tahap ini cukup sulit bagi praktikan dikarenakan 
banyak data yang harus dilengkapi dan data tersebut harus berasal 
langsung dari Disbudpar masing-masing kabupaten/kota, sedangkan 
untuk menghubungi perwakilan Disbudpar masing-masing 
kabupaten/kota cukup sulit dan juga banyak data yang belum ada pada 
Disbudpar masing-masing kabupaten/kota. 
 






Gambar III. 5. Dana Alokasi Khusus (DAK) 2019 
 





Gambar III. 7. Dana Alokasi Khusus (DAK) 2020 
3. Membuat 3S Aceh 
Pada tahap pelaksanaan kerja ini, praktikan ditugaskan 
membuat top 3 destinasi Aceh berdasarkan 3S (Size, Sustain, Spread). 
Dalam tahap ini, pada awalnya praktikan mengumpulkan data terbaru 
jumlah kunjungan wisatawan mancanegara, dikarenakan praktikan 
melakukan Praktik Kerja Lapangan pada awal tahun, maka data terbaru 
hanya sampai tahun 2018, data tahun 2019 belum tersedia. Setelah itu, 
praktikan menghitung rata-rata pertumbuhan dengan rumus Microsoft 
Excel =RATE(4;0;-478;1160) rumus tersebut digunakan untuk data 
kabupaten Simeulue (Gambar III.8). Setelah menghitung sustain/growth 
(rata-rata pertumbuhan), praktikan menghitung spread dengan cara 
jumlah wisatawan mancanegara tahun 2018 dikali US$ 1208.  
Tahap terakhir, yaitu menentukan wisata atraksi yang populer. 
Tahap ini dilakukan dengan menggunakan salah satu marketing tools, 
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yaitu survei yang dilakukan oleh perwakilan orang di setiap 
kabupaten/kota, setelah itu pihak pusat melakukan wawancara melalui 
aplikasi whatsapp message untuk menanyakan hasil akhir dari survei 
tersebut. Selain untuk menentukan kabupaten/kota dengan atraksi yang 
popular, tujuan lain dilakukan survei, yaitu sebagai evaluasi untuk 
meningkatkan setiap wilayah yang menyediakan atraksi agar menjadi 
lebih baik dan mempertahankan popularitas atraksi yang sudah dimiliki 
oleh kota/kabupaten. 
 








4. Membuat rekapitulasi dukungan event Asisten Deputi Pemasaran I 
Regional I Tahun Anggaran 2020 
Pada tahap pelaksanaan kerja ini, praktikan ditugaskan untuk 
membantu bagian pemasaran membuat rekapitulasi dukungan event 
Asisten Deputi Pemasaran I Regional I untuk wilayah Aceh. Menurut 
praktikan, tahap ini cukup mudah, hanya saja membutuhkan ketelitian 
dan sebelumnya harus sudah mengingat nama-nama event yang biasa 
diselenggarakan oleh kabupaten/kota di Aceh. Namun, sesekali 
praktikan melakukan pencarian di google terkait nama-nama event yang 
diselenggarakan untuk memastikan apakah event yang diselenggarakan 
tersebut berasal dari Aceh. 
 
Gambar III. 9. Data dukungan event oleh Asisten Deputi 
Pemasaran I Regional I 
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5. Menghitung persentase kenaikan atau penurunan jumlah 
kunjungan wisatawan domestik dan wisatawan mancanegara ke 
Aceh 
Pada tahap pelaksanaan kerja ini, praktikan ditugaskan untuk 
mencari data jumlah kunjungan wisatawan domestik dan wisatawan 
mancanegara ke Aceh dari tahun 2012 s.d. 2018 lalu dibuat dalam 
bentuk grafik. Setelah itu, praktikan menghitung persentase untuk 
menentukan kenaikan atau penurunan jumlah kunjungan wisatawan 
domestik dan wisatawan mancanegara ke Aceh.  
Menurut praktikan, pekerjaan ini cukup mudah dikarenakan 
praktikan sudah mempunyai data jumlah kunjungan yang didapat dari 
hasil mengerjakan Meeting Plan Summary (MPS).  
 




C. Kendala Yang Dihadapi 
Selama satu bulan (25 hari kerja) melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan di Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Indonesia, 
terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh praktikan, baik itu kendala 
internal (kendala dari dalam diri praktikan), maupun kendala eksternal 
(kendala dari tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan). Beberapa 
kendala yang dihadapi oleh praktikan adalah sebagai berikut: 
1. Pada awal masa Praktik Kerja Lapangan, praktikan merasa kesulitan 
dalam hal berkomunikasi dengan para karyawan, hal tersebut terjadi 
dikarenakan praktikan masih belum terbiasa dengan karakter setiap 
karyawan dan juga lingkungan tempat praktikan melaksanakan Praktik 
Kerja Lapangan. 
2. Praktikan merasa sulit untuk mengerjakan beberapa tugas yang 
diberikan, hal tersebut dikarenakan praktikan merasa baru mengerjakan 
tugas-tugas tersebut dan terdapat beberapa istilah berkaitan dengan 
tugas yang menurut praktikan, istilah tersebut masih asing, sehingga 
praktikan merasa sulit memahami beberapa tugas yang diberikan. 
3. Tidak tersedianya beberapa data yang berasal dari sumber yang sudah 
ditentukan, di mana data tersebut berkaitan dengan tugas yang diberikan 
kepada, hal tersebut cukup sulit bagi praktikan dikarenakan data tersebut 




D. Cara Mengatasi Kendala 
Dalam menghadapi kendala tersebut diatas, praktikan mencoba 
untuk menemukan solusi atas kendala yang dihadapi agar Praktik Kerja 
Lapangan dapat terlaksana dengan baik. Adapun solusi yang dilakukan oleh 
praktikan antara lain sebagai berikut: 
1. Dalam mengatasi kendala praktikan sulit melakukan komunikasi dengan 
para karyawan, praktikan berusaha untuk berkomunikasi dengan baik 
dengan para karyawan, dikarenakan komunikasi merupakan suatu hal 
penting, dengan berkomunikasi maka dapat tercipta suasana yang dapat 
meningkatkan kenyamanan praktikan selama melaksanakan Praktik 
Kerja Lapangan dan dapat mempermudah dalam melaksanakan 
pekerjaan.  
Berelson dan Steiner (1964) menyatakan bahwa komunikasi adalah 
suatu proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian, dan 
lain-lain melalui penggunaan simbol-simbol seperti kata-kata, 
gambar, angka-angka, dan lain-lain.1 
 
Berdasarkan teori diatas, komunikasi dijadikan sebagai hal penting. 
Komunikasi bisa berjalan dengan baik jika maksud yang ingin 
disampaikan oleh komunikator dapat tersampaikan dengan baik kepada 
komunikan, dengan begitu tidak terjadi kesalahpahaman yang akan 
menyebabkan kesalahan dalam melakukan pekerjaan. 
                                                             
1Raduyaswati Budi, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Makassar: Kretakupa Print), p.8 
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2. Dalam mengatasi kendala praktikan sulit untuk mengerjakan tugas yang 
diberikan dan memahami istilah asing bagi praktikan, praktikan 
mencoba mencari tahu bagaimana cara yang tepat untuk mengerjakan 
tugas yang diberikan dengan cara bertanya kepada pembimbing 
praktikan dan praktikan juga belajar untuk mencari tahu sendiri cara 
untuk mengerjakan tugas yang diberikan.  
Seperti yang dikatakan oleh Bell-Gredler (1986:1), belajar adalah 
proses yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan aneka 
ragam competencies, skills, and attitudes.2 
 
Praktikan juga belajar untuk mencari tahu sendiri mengenai istilah-
istilah asing atau yang baru ditemukan oleh praktikan selama 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan. Dengan belajar, praktikan menjadi 
tahu bagaimana caranya agar tugas yang diberikan dapat dikerjakan dan 
diselesaikan dengan baik, sehingga dapat menghasilkan kepuasan baik 
bagi praktikan maupun bagi pembimbing praktikan selaku pemberi 
tugas. 
3. Dalam mengatasi kendala tidak tersedianya beberapa data dari sumber 
yang ditentukan, di mana data tersebut berkaitan dengan tugas yang 
diberikan, praktikan mencoba untuk mencari informasi data tersebut 
dari sumber lain, selain sumber yang ditentukan oleh pembimbing 
praktikan. Dalam hal ini, terdapat beberapa data yang ditemukan oleh 
praktikan di sumber lain, namun terdapat data yang tidak juga 
ditemukan. Untuk itu, praktikan melakukan konfirmasi kepada 
                                                             
2Udin S.Winataputra,”Hakikat Belajar dan Pembelajaran”, Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 
Vol.1, 2014, p.1.6 
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pembimbing praktikan terkait kebenaran data yang ditemukan oleh 
praktikan dari sumber lain, lalu praktikan juga memberi informasi 
kepada pembimbing praktikan bahwa terdapat data yang tetap tidak 
ditemukan. Terkait data yang tidak juga ditemukan oleh praktikan, 
pembimbing memaklumi karena memang terdapat beberapa data yang 









Praktik Kerja Lapangan merupakan salah satu mata kuliah yang 
wajib dilaksanakan oleh mahasiswa S1 Pendidikan Bisnis, Fakultas 
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Praktik Kerja Lapangan bertujuan 
untuk mengembangkan keterampilan dan keahlian yang dimiliki oleh 
mahasiswa pada perusahaan atau instansi yang bergerak dalam dunia 
pendidikan dan dunia bisnis, serta untuk memperkenalkan mahasiswa 
kepada dunia kerja yang sesungguhnya. Praktikan melaksanakan Praktik 
Kerja Lapangan di Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yang 
berlangsung selama 1 bulan dengan 25 hari kerja, dimulai pada tanggal 20 
Januari 2020 s.d. 21 Februari 2020. Selama melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan, praktikan ditempatkan di Asisten Deputi Pengembangan 
Destinasi Regional I Area I. 
Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 
mendapatkan kesempatan untuk menerapkan teori-teori yang sesuai dengan 
mata kuliah yang telah dipelajari di perkuliahan. Selain itu, praktikan 
mendapatkan ilmu dan wawasan baru mengenai cara kerja yang dilakukan 
oleh para karyawan dalam mengembangkan dan mengenalkan pariwisata 
Indonesia. Praktikan bertanggung jawab untuk melaksanakan beberapa 
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tugas yang diberikan oleh pembimbing praktikan yang berkaitan dengan 
Aceh. Aceh sendiri merupakan wilayah yang terletak di bagian ujung pulau 
Sumatera, Aceh terkenal dengan beberapa wisata alam dan budayanya yang 
ramai pengunjung, Aceh tidak hanya ramai dikunjungi oleh wisatawan 
domestik, tetapi juga wisatawan mancanegara. Dikarenakan hal tersebut, 
membuat instansi pemerintah, khususnya Kementerian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif RI yang merupakan kementerian yang berada dalam 
pemerintahan di Indonesia yang bekerja dalam bidang pariwisata turut 
selalu mengembangkan potensi yang ada pada wilayah Aceh untuk tetap 
dilestarikan dan dikenalkan kepada wisatawan, baik wisatawan domestik 
maupun wisatawan mancanegara. 
Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 
mendapatkan pengetahuan dan terlatih untuk bekerja secara bertanggung 
jawab, profesional, dan menyelesaikan masalah dengan baik. Praktikan juga 
terlatih untuk cepat dalam menyelesaikan tugas, karena beberapa tugas yang 
diberikan memiliki deadline. Dengan adanya pengetahuan baru dan 
keterampilan tersebut, praktikan dapat terus meningkatkan kualitas diri agar 
sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja di masa kini. 
B. Saran – Saran 
Setelah melakukan Praktik Kerja Lapangan, terdapat beberapa saran 
yang ingin disampaikan oleh praktikan untuk praktikan sendiri, Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, dan Kementerian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif, diantaranya yaitu: 
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Saran untuk Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
1. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta sebaiknya memberikan 
jadwal khusus untuk pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, sehingga 
tidak terjadi benturan jadwal dengan jadwal kuliah di kelas. 
2. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta sebaiknya menjalin 
kerjasama dengan pihak perusahaan swasta maupun instansi 
pemerintah, sehingga mahasiswa dipermudah untuk melakukan Praktik 
Kerja Lapangan di perusahaan/instansi yang bersangkutan. 
3. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta sebaiknya meningkatkan 
pelayanan administratif dalam pengurusan pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan agar mahasiswa tidak merasa dipersulit untuk mendapat 
berkas administratif. 
Saran untuk Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
1. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, khususnya tempat 
praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan sebaiknya 
memberikan bimbingan secara jelas dan menyeluruh sehingga tidak 
terjadi kesalahpahaman yang berakibat pada hasil kerja praktikan. 
2. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, sebaiknya 
mengikutsertakan praktikan pada pekerjaan yang membutuhkan survei 




3. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, sebaiknya memberikan 
fasilitas yang memadai untuk menunjang kinerja praktikan agar lebih 
efektif dan efisien. 
4. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, sebaiknya membuat 
sistem yang mempermudah koordinasi antara pihak pusat dan pihak 
daerah agar pekerjaan dapat terselenggara lebih efektif. 
Saran untuk Praktikan 
1. Praktikan sebaiknya lebih cepat tanggap dalam menangani tugas-tugas 
yang diberikan, agar pekerjaan lebih mudah diselesaikan. 
2. Praktikan sebaiknya lebih mempersiapkan diri sebelum Praktik Kerja 
Lapangan dilaksanakan agar saat pelaksanaannya praktikan sudah tahu 
beberapa hal yang berkaitan dengan tugas dari bidang yang 
ditempatkan. 
3. Praktikan sebaiknya lebih berinisiatif menawarkan diri untuk 







Budi, R. (2010). Pengantar Pengantar Ilmu Komunikasi 106 hal 8. 
Faizah, S. N. (2020). Hakikat Belajar Dan Pembelajaran. At-Thullab : Jurnal 


























Lampiran 4 - Penilaian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 5 - Log Harian Praktik Kerja Lapangan 
Log Harian Praktik Kerja Lapangan  
Pada Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
Tanggal 20 Januari 2020 – 21 Februari 2020 
 
No Tanggal Aktivitas 
1 20 Januari 2020 
Mempelajari Meeting Plan Summary (MPS) 
Provinsi Aceh 
2 21 Januari 2020 
Membuat update data Meeting Plan Summary 
(MPS) Provinsi Aceh 
3 22 Januari 2020 
Membuat update data Meeting Plan Summary 
(MPS) Provinsi Aceh 
4 23 Januari 2020 
Membuat update data Meeting Plan Summary 
(MPS) Kabupaten Aceh Barat, Aceh Barat Daya, 
Aceh Besar, dan Aceh Jaya 
5 24 Januari 2020 
Membuat update data Meeting Plan Summary 
(MPS) Kabupaten Aceh Jaya, Aceh Selatan, Aceh 
Singkil, dan Aceh Tamiang 
6 27 Januari 2020 
Membuat update data Meeting Plan Summary 
(MPS) Kabupaten Aceh Tengah, Aceh Timur, Aceh 
Utara, dan Bener Meriah 
7 28 Januari 2020 
Membuat update data Meeting Plan Summary 
(MPS) Kabupaten Bireuen dan Gayo Lues 
8 29 Januari 2020 
Membuat update data Meeting Plan Summary 
(MPS) Kabupaten Nagan Raya, Pidie, dan Pidie 
Jaya 
9 30 Januari 2020 
Membuat update data Meeting Plan Summary 
(MPS) Kabupaten Simeulue 
10 31 Januari 2020 
Mengisi data matriks Dana Alokasi Khusus (DAK) 
Aceh 2019 
11 3 Februari 2020 
Membuat update data Meeting Plan Summary 




12 4 Februari 2020 
Membuat grafik jumlah kunjungan wisatawan 
domestik dan mancanegara dan menghitung 
persentase kenaikan atau penurunan jumlah 
kunjungan wisatawan domestik dan wisatawan 
mancanegara ke Aceh 
13 5 Februari 2020 
Mengisi data matriks Dana Alokasi Khusus (DAK) 
Fisik dan Non Fisik Aceh 2020 
14 6 Februari 2020 
Mengisi data matriks Dana Alokasi Khusus (DAK) 
Fisik dan Non Fisik Aceh 2020 
15 7 Februari 2020 
Mencari dan memasukan data TOP 3 
pengembangan destinasi pariwisata Aceh 
16 10 Februari 2020 
Membuat destinasi TOP 3 destinasi Aceh 
berdasarkan 3S (Size, Sustain, Spread) 
17 11 Februari 2020 
Membuat rekapitulasi dukungan event Asisten 
Deputi Pemasaran I Regional I Tahun Anggaran 
2020 
18 12 Februari 2020 
Memasukan data TOP 3 destinasi Aceh 
berdasarkan 3S ke dalam seluruh Meeting Plan 
Summary (MPS) kabupaten, kota, dan provinsi 
Aceh 
19 13 Februari 2020 
Membuat update data Meeting Plan Summary 
(MPS) Kabupaten Aceh Tenggara, Kota Sabang, 
Kota Subulussalam 
20 14 Februari 2020 
Menghadiri acara Pelantikan Pejabat Administrator 
dan Pejabat Pengawas Kemenparekraf 
21 17 Februari 2020 
Merapikan arsip data pengembangan destinasi area 
I A 
22 18 Februari 2020 
Merapikan arsip data pengembangan destinasi area 
I A 
23 19 Februari 2020 
Merapikan arsip data pengembangan destinasi area 
I A 
24 20 Februari 2020 
Mencari data foreign exchange dan investment 
wisatawan mancanegara di Aceh 
25 21 Februari 2020 
Mengunjungi Gedung Sapta Pesona untuk 
mengurus sertifikat dan menghadiri acara 
perpisahan pengurus 
data diolah oleh penulis
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1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Persiapan 
                                          
2 Pelaksanaan 
                                          
3 Penulisan 
                                          
 data diolah oleh penulis
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Lampiran 9 - Dokumentasi Foto Bersama Staf Asisten Deputi 




Lampiran 10 - Dokumentasi Acara Pelantikan Pejabat Administrator dan 








Lampiran 12 – Format Perbaikan dan Saran PKL 
 
